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ANALISIS ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN MENJADI 
PERUMAHAN DI KELURAHAN MUNGGUT KABUPATEN MADIUN 
TAHUN 2003 DAN 2017 
Abstrak 
Kabupaten Madiun merupakan lumbung pangan nasional provinsi Jawa Timur yang 
setiap tahun terus mengalami alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan. Salah 
satu daerah yang mengalami perubahan yang intensif adalah Kelurahan Munggut. 
Kebutuhan hunian perumahan yang dekat dengan perkotaan membuat Kelurahan 
Munggut terus mengalami alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui agihan alih fungsi lahan pertanian yang 
ada di Kelurahan Munggut serta menganalisis faktor yang menyebabkan 
perkembangan lahan perumahan dengan memanfaatkan sistem infomasi geografis 
pada tahun 2003 dan tahun 2017. Metode analisis spasial digunakan dalam 
menentukan alih fungsi lahan dengan melakukan overlay data penggunaan lahan 
tahun 2003 dan tahun 2017 Kelurahan Munggut. Data alih fungsi lahan pertanian 
menjadi perumahan divalidasi dengan data inventarisasi penguasaan, pemilikan, 
penggunaan dan pemanfaatan tanah yang ditetapkan oleh Badan Pertanahan 
Nasional Kabupaten Madiun. In-depth interview dilakukan dengan sekretaris 
Kelurahan Munggut dan pengembang perumahan untuk mengetahui faktor yang 
menyebabkan perkembangan lahan perumahan pada tahun 2003 dan tahun 2017 di 
Kelurahan Munggut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan alih fungsi lahan yang 
terjadi di Kelurahan Munggut dari tahun 2003 dan tahun 2017 yang ditampilkan 
dalam bentuk peta. Kelurahan Munggut mengalami perubahan lahan pertanian 
sebesar 9,7 Ha menjadi lahan perumahan. Lahan perumahan mengalami 
perkembangan yang pada tahun 2003 luasnya 0,3 Ha menjadi 10 Ha pada tahun 
2017 dengan total sebanyak 8 perumahan yang terbangun. Faktor lokasi yang 
strategis didukung dengan akses jalan yang langsung menghubungkan dengan pusat 
kota serta ketersediaan lahan yang ada dan belum adanya peraturan yang mengatur 
penetapan lahan pertanian membuat perkembangan perumahan terus terjadi.  
Kata kunci: Alih Fungsi Lahan, Perumahan, Lahan Pertanian, SIG. 
Abstract 
Madiun Regency is a national food granary in East Java province which every year 
land conversion occurs of agricultural land into housing that can be found in 
Munggut Subdistrict. The need for residential housing near urban areas makes the 
Munggut Subdistrict a lot of land conversion agricultural land into housing. The 
goals of this research were to mapping the land conversion of agricultural land in 
the Munggut Subdistrict and to analized what kind of factor who can made the 
development of housing land by utilizing the geographical information system in 
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2003 and 2017. Spatial analysis method is used in determining land conversion by 
overlaying land use data in 2003 and 2017 Munggut Subdistrict. The conversion of 
agricultural land into housing is validated with data on the Inventory of Mastery, 
Ownership, Use and Land Use determined by the Madiun Regency National Land 
Agency. Personal interviews were conducted with the secretary of Munggut 
Subdistrict and housing developers to knowing the land conversion areas and what 
factors to the development of residential land in 2003 and 2017 at Munggut 
Subdistrict. The results of this research is the land conversion in the Munggut 
Subdistrict in 2003 and the year 2017 shown in the land use map. Munggut 
Subdistrict decreased the area of agricultural land by 9.7 hectares built into houisng. 
Housing land in 2003 was 0.3 hectares in size while in 2017 it was 10 hectares with 
a total of 8 housing estates built. The factors that make housing development 
happened is a strategic location supported by road access that directly connects with 
the city center and the availability of existing land and there are no regulations 
determining of agricultural land makes housing development continues. 
Keywords: Land Conversion, Housing, Agricultural Land, GIS. 
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Meningkatnya kebutuhan akan kawasan perumahan mengakibatkan munculnya 
fenomena alih fungsi lahan atau konversi lahan akibat bertambahnya kebutuhan dan 
permintaan terhadap lahan. Alih fungsi lahan muncul sebagai akibat dari 
pembangunan perekonomian dan perkembangan penduduk di negara yang masih 
berbasis agraris dan negara berkembang (Yuniarti, 2017). Berkaitan dengan 
penggunaan lahannya, wilayah pinggiran kota merupakan wilayah yang paling 
banyak mengalami perubahan penggunaan lahan terutama perubahan penggunaan 
lahan pertanian menjadi non-pertanian yang disebabkan adanya pengaruh 
perkembangan kota didekatnya (Rahayu, 2009). 
 Kelurahan Munggut dengan luas wilayah 251 Ha merupakan Kelurahan di 
Kabupaten Madiun yang berbatasan langsung dengan Kota Madiun dengan lebih 
dari 120 Ha lahan di Kelurahan Munggut merupakan lahan pertanian yang dari 
tahun ke tahun terus mengalami pembangunan perumahan. Konversi lahan di 
Kabupaten Madiun setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. Berdasarkan 
data Dinas Pertanian Pangan dan Hortikultura Kabupaten Madiun, mencatat selama 
tahun 2012 sebanyak 21 hektar lahan pertanian telah beralih fungsi pemanfaatannya 
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untuk bangunan. Perubahan lahan yang ada di Kelurahan Munggut tercatat telah 
terbangun 8 perumahan baru dimana lahan tersebut awalnya merupakan lahan 
pertanian. 
Alih fungsi lahan dapat diidentifikasi melalui sistem informasi geografis 
menggunakan metode tumpang susun atau overlay untuk mengetahui alih fungsi 
lahan selama periode tertentu dengan memanfaaatkan data penginderaan jauh untuk 
mengamati perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan terbangun berupa 
perumahan yang ada di Kelurahan Munggut Kabupaten Madiun pada tahun 2003 
dan 2017. 
Informasi mengenai konversi lahan pada wilayah administrasi terkecil 
seperti Kelurahan Munggut di Kabupaten Madiun sangat diperlukan untuk tetap 
menjadikan Kabupaten Madiun sebagai lumbung pangan Provinsi Jawa Timur, 
khususnya di Kelurahan Munggut yang mengalami pembanguan sangat progresif. 
Informasi mengenai konversi lahan pertanian menjadi lahan terbangun dapat 
diwujudkan dalam sebuah peta tematik yang menyajikan informasi mengenai alih 
fungsi lahan pertanian menjadi lahan terbangun. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun pertanyaan ilmiah dalam penelitian ini antara lain adalah: 
1) Bagaimana agihan alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan di
Kelurahan Munggut Kabupaten Madiun Tahun 2003 dan 2017?
2) Faktor apakah yang menyebabkan perkembangan lahan perumahan di
Kelurahan Munggut Kabupaten Madiun Tahun 2003 dan 2017?
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan ilmiah dalam penelitian ini antara lain adalah: 
1) Mengetahui agihan alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan di
Kelurahan Munggut Kabupaten Madiun Tahun 2003 dan 2017.




Alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan terbangun berupa perumahan pada 
Kelurahan Munggut di identifikasi dengan melakukan analisis data penggunaan 
lahan menggunakan pendekatan keruangan (spasial) berdasarkan analisis deskriptif 
dan metode overlay data spasial dengan menampalkan data penggunaan lahan tahun 
2003 dengan data penggunaan lahan tahun 2017 dan membandingkan perubahan 
lahan yang terjadi. 
Sampel penggunaan lahan terbangun didapatkan berdasarkan hasil dari 
pemutakhiran data citra Worldview-2 hasil perekaman pada tahun 2017 yang 
dilakukan updating peta lahan perumahan dengan metode pengambilan sampel 
berdasarkan tujuan tertentu atau purposive sampling. Sampel dipilih berdasarkan 
asumsi interpreter dengan mengamati perubahan lahan pertanian menjadi 
perumahan. 
Alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan perumahan yang didapatkan dari 
overlay divalidasi dengan data Inventarisasi, Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan 
dan Pemanfaatan Tahan (IP4T) Tahun 2017 yang memuat informasi bidang lahan 
perumahan, sehingga nantinya dapat dipetakan agihan alih fungsi lahan yang 
terjadi.  
2.1 Tahap Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan data citra satelit Worldview-2 tahun 2017 yang 
digunakan untuk pemetaan penggunaan lahan Kabupataten Madiun tahun 2017 
yang nantinya dibandingkan dengan data pengguaan lahan tahun 2003 serta 
menggunakan data Inventarisasi Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan 
Pemanfaatan Tanah (IP4T) untuk validasi data lahan perumahan yang semuanya 
datanya diperoleh dari instansi Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Madiun. 
2.2 Tahap Pengolahan  
Tahan awal dalam pengolahan data yang dilakukan adalah pengunduhan lembar 
citra satelit Worldview-2 Kelurahan Munggut yang terbagi menjadi 6 lembar 
bagian yang diunduh dari database Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Madiun. 
Proses selanjutnya adalah penggabungan citra satelit menggunakan Software ENVI 
5.2 dengan memanfaatkan menu toolbox dengan memilih menu Seamless Mosaic 
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pada menu tersebut kemudian dilakukan penggabungan data citra sesuai dengan 
arahan dari software ENVI 5.2. 
Digitasi penggunaan lahan merupakan tahap pengolahan data setelah 
melakukan penggabungan lembar citra, digitasi penggunaan lahan didasarkan pada 
klasifikasi yang dibuat oleh Malingreau dengan klasifikasi jenjang III yaitu pada 
penggunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan permukiman dimana penelitian 
ini lebih menditailkan hasil klasifikasi dengan mengidentifikasi perumahan dan 
non-perumahan yang nampak pada citra satelit. Tahapan terakhir dalam pengolahan 
data yang dilakukan adalah survei lapangan dan validasi dengan membandingkan 
data penggunaan lahan tahun 2003 dan tahun 2017 untuk mengamati perubahan 
lahan dan membandingkan dengan dengan data bidang perumahan yang 
dikeluarkan oleh Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Madiun berdasarkan data 
Inventarisasi, Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah (IP4T) 
untuk memetakan lahan pertanian yang dialih fungsikan menjadi lahan perumahan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Alih fungsi lahan yang terjadi di Kelurahan Munggut diamati dengan 
membandingkan data penggunaan lahan pada tahun 2003 dan tahun 2017. Agihan 
alih fungsi lahan didapatkan dengan melihat sebaran pembanguan perumahan pada 
tahun 2003 di Kelurahan Munggut dibandingkan dengan tahun 2017 yang 
pembangunan perumahannya bertambah dengan adanya pembangunan perumahan 
yang mengelompok pada bagian tengah dan menyebar pada bagian barat Kelurahan 
Munggut yang dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
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Perkembangan lahan perumahan di Kelurahan Munggut dari tahun 2003 
sampai tahun 2017 telah mengalami pembangunan perumahan yang menyebar pada 
bangian barat Kelurahan Munggut yang terdiri dari 1 perumahan yang terbangun 
sebelum tahun 2003 yaitu perumahan Pesona Alam Mulya dan 3 perumahan yang 
baru dibangun pada tahun 2003 sampai tahun 2017 yang pembangunannya 
mengakibatkan alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan perumahan yaitu : 
1) Perumahan  Griya Mutiara
2) Perumahan Cempaka
3) Perumahan Griya Hasnah
Kelurahan Munggut bagian tengah mengalami pembangunan perumahan 
yang tediri dari 3 perumahan yang dibangun oleh pengembang perumahan swasta 
dan 1 Perumnas yang dibangun oleh pihak Badan Usaha Milik Negara antara lain 
yaitu : 
1) Perumahan Munggut Indah
2) Perumahan Bumi Nusantara
3) Perumahan Royal Pertmata Regency
4) Perumnas Mojopurno 1
Adapun luasan dari pembangunan perumahan yang ada di Kelurahan 
munggut dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Luas Perumahan di Kelurahan Munggut 
No Nama Perumahan Luas (Ha) 
1 Cempaka 0,824 
2 Griya Hasnah 0,364 
3 Griya Mutiara 0,387 
4 Pesona Alam Mulya 0,348 
5 Bumi Nuasantara 2,275 
6 Munggut Indah 1,857 
7 Perumnas Mojopurno 3,309 
8 Royal Regency 0,636 
Total 10 
Faktor secara umum yang dilihat berdasarkan letak administratif dan 
kenampakan spasial yang membuat perkembangan lahan perumahan di Kelurahan 
Munggut setiap tahun terus meningkat adalah kebutuhan akan hunian yang 
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lokasinya stategis dekat dengan Kota Madiun serta adanya akses jalan kolektor 
yang menghubungkan langsung dengan Kota Madiun membuat Kelurahan 
Munggut menjadi pilihan utama untuk pembangunan hunian perumahan. 
Berdasarkan hasil wawancara secara In-depth interview dengan sekretaris 
Kelurahan Munggut dan pihak pengembang perumahan diketahui bahwa 
perkembangan perumahan yang terjadi di Kelurahan Munggut terjadi karena masih 
terdapat banyak lahan pertanian yang dengan sengaja dibangun untuk perumahan 
serta permintaan akan hunian yang tetap ada setiap tahunnya. Perkembangan 
perumahan yang ada di bagian barat dan tengah juga di dukung oleh akses jalan 
kolektor yang menghubungkan dengan Kota Madiun sedangkan sacara hukum juga 
belum ada peraturan untuk penetapan kawasan khusus pertanian di Kelurahan 
Munggut baik oleh Pemerintah Kabupaten Madiun maupun oleh Dinas Pertanian.   
4. PENUTUP
Hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan diatas mengenai alih fungsi lahan 
pertanian dan perkembangan lahan perumahan yang terjadi di Kelurahan Munggut 
tahun 2003 dan tahun 2017 didapatkan beberapa kesimpulan, antara lain: 
1) Alih fungsi lahan di Kelurahan Munggut terjadi di bagian barat yang
pembangunan perumahan terbangun secara menyebar dan di bagian tengah
terjadi pembangunan perumahan yang mengelompok, sedangkan pada bagian
lain tidak di temukan alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan.
2) Faktor umum yang menyebabkan perkembangan lahan perumahan yang ada di
Kelurahan Munggut adalah lokasi Kelurahan Munggut yang dekat dan mudah
dijangkau dari Kota Madiun serta Kelurahan Munggut merupakan daerah
pinggiran yang mempunyai ketersediaan lahan untuk pembangunan hunian
yang mayoritas penggunan lahannya adalah pertanian. Secara spesifik adanya
jalan kolektor yang langsung menghubungkan Kota Madiun dan Kelurahan
Munggut membuat pengembang perumahan punya nilai jual lebih untuk
pemasaran dan secara hukum belum ada peraturan yang mengkhususkan
kawasan pertanian di Kelurahan Munggut baik dari Pemerintah Kabupaten
Madiun maupun Dinas Terkait.
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4.1 Saran
Saran dari peneliti untuk penelitian kedepan agar lebih baik untuk mendapatkan 
hasil antara lain: 
1) Penambahan data sketsa perumahan dari pengembang perumahan dapat
ditambahkan untuk mendapatkan hasil lahan perumahan yang lebih jelas luasan
dan jumlah bangunannya selain dari data penggunaan lahan dan citra satelit
dari Badan Pertanahan Nasional.
2) Untuk cakupan luas wilayah yang lebih sempit bisa ditingkatkan analisis dan
pembahasannya.
3) Penggunaan data Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) dapat digunakan dalam
menentukan arahan fungsi lahan kedepannya selain hanya memetakan alih
fungsi lahan pertanian menjadi perumahan.
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